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ABSTRACT 

 

EFFECT OF COMMERCIAL FEED WITH DIFFERENT PROTEIN 

LEVELS ON GROWTH OF COBIA JUVENILE Rachycentron canadum 

(Linnaeus, 1766) IN CONTROLLED TANK 

 

By 

 

Yosiva Khairina 

 

 

The aim of this study was to analyze the influence of commercial feed with different 

protein levels to growth of cobia juvenile (Rachycentron canadum). Completely 

randomized design (CRD) was used for this research with three treatments and one 

control, each treatment consisted of three replications. Control used fresh fish 

(kuniran), while P1, P2 and P3 used commercial feed with protein 46%, 44%, and 

38%. Cobia with initial weight of 33,81 g and length of 20,07 cm were cultured in 

1,5 m3 tank with density of 50 fish per tank for 45 days. Result of research showed 

that commercial feed with different protein levels were significantly affected to 

absolute weight, daily growth rate, FCR and fish protein retention. Absolute weight 

(124,78 ± 3,00 g), daily growth rate (3,42 ± 0,16 %/day), and FCR (0,97 ± 0,04) of 

P2 better than P1 and P3, but for absolute length and survival rate were not 

significantly different. The highest protein retention of this study was P2. So that 

P2 (protein 44%) became the most effective commercial feed to support growth of 

cobia juvenile. 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN PAKAN KOMERSIAL 

DENGAN KADAR PROTEIN BERBEDA TERHADAP PERTUMBUHAN 

JUVENIL IKAN COBIA Rachycentron canadum (Linnaeus, 1766) 

YANG DI PELIHARA PADA BAK TERKONTROL 

 

Oleh 

 

Yosiva Khairina 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian pakan komersial 

dengan kadar protein berbeda terhadap pertumbuhan juvenil ikan cobia 

(Rachycentron canadum). Rancangan penelitian yang digunakan ialah rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan satu kontrol, masing-masing terdiri 

dari tiga ulangan. Pakan perlakuan kontrol menggunakan ikan segar (kuniran), 

sedangkan P1, P2 dan P3 menggunakan pakan komersial yang mengandung protein 

46%, 44%, dan 38%. Juvenil cobia dengan berat rata-rata 33,81 g dan panjang rata-

rata 20,07 cm dipelihara di bak fiber bervolume 1,5 m3 dengan padat tebar 50 

ekor/bak selama 45 hari. Hasil penelitian menunjukkan pemberian pakan komersial 

dengan kadar protein berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan berat mutlak, laju 

pertumbuhan harian, RKP dan retensi protein ikan. Berat mutlak (124,78 ± 3,00 g), 

laju pertumbuhan harian (3,42 ± 0,16 %/hari), dan rasio konversi pakan (0,97 ± 

0,04) dari perlakuan P2 signifikan lebih baik dibandingkan perlakuan P1 dan P3. 

Perbedaan tidak terlihat pada panjang mutlak, dan tingkat kelangsungan hidup 

diantara ketiga jenis pakan komersil. Retensi protein tertinggi berasal dari 

pemberian pakan berprotein 44% yang mampu melampaui nilai retensi protein dari 

pemberian pakan berupa ikan segar. Sehingga pakan yang diberikan pada perlakuan 

P2 (protein 44%) efektif digunakan untuk mendukung pertumbuhan juvenil ikan 

cobia. 

 

Kata kunci: retensi protein, kuniran, pakan komersial 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Ikan cobia (Rachycentron canadum) merupakan salah satu komoditas ikan laut 

yang memiliki potensi bagi masyarakat akuakultur untuk dibudidayakan secara 

komersial. Pada dekade terakhir ini, di Amerika Serikat terjadi peningkatan yang 

sangat pesat dalam sektor budidaya cobia secara komersial. Hal ini disebabkan 

ikan cobia dapat di produksi pada berbagai sistem pemeliharaan seperti keramba 

jaring apung, bak-bak terkontrol maupun RAS (Recirculating Aquaculture Sys-

tems) (Weirich et al., 2010) dan pemijahan mampu dilakukan dengan atau tanpa 

induksi hormonal (Arnold et al., 2002; Kilduff et al., 2002; Weirich et al., 2006). 

Prosedur dalam pemeliharaan larva juga telah dikembangkan untuk memastikan 

pasokan stok benih yang konsisten dan dapat digunakan dalam operasional (Holt 

et al., 2007; Benetti et al., 2008). Selain itu, pada kondisi yang sesuai ikan ini 

menunjukan pertumbuhan yang sangat baik, dimana bobotnya mencapai 4-6 kg 

kurang dari 1 tahun (Chou et al., 2004; Liao et al., 2004) dan memiliki respon 

yang baik terhadap pakan formulasi (Weirich et al., 2004).  

 

Penggunaan pakan dalam menunjang keberhasilan budidaya sampai saat ini tidak 

dapat diragukan. Pemilihan pakan berkualitas dengan nutrisi yang seimbang men-

jadi prioritas untuk meningkatkan pendapatan hasil budidaya. Hal ini mampu 
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memperbaiki efisiensi penggunaan pakan, penurunan biaya pengadaan pakan, dan 

mengurangi dampak kerusakan lingkungan. Sesuai dengan kualitas prima yang di-

miliki suatu jenis pakan, harga jual yang tinggi mengiringi persebaran pakan di 

kalangan pembudidaya. Afrianto & Liviawaty (2005) menyatakan bahwa pakan 

menyokong 40-89% dari total biaya produksi. Informasi mengenai pakan formu-

lasi yang dapat menggantikan pakan komersial masih terbatas, menjadi suatu 

keharusan untuk mengidentifikasi pakan komersial yang tersedia yang mampu 

mendukung pertumbuhan ikan cobia (Fraser & Davies, 2009). 

 

Pemilihan pakan komersial dengan harga yang relatif murah namun memberikan 

pertumbuhan optimum diperlukan untuk menekan biaya produksi. Langkah ini da-

pat dilakukan dengan cara membandingkan tiga pakan komersial berbeda terhadap 

pertumbuhan juvenil cobia (Weirich et al., 2010). Apabila pakan komersial yang 

diberikan mampu memicu kinerja pertumbuhan, maka pakan tersebut efektif di-

gunakan. Sehingga diharapkan biaya produksi dapat diminimalisasi meskipun 

dengan penggunaan pakan komersial. Oleh sebab itu, penelitian ini perlu dilaku-

kan guna mengetahui performa pertumbuhan dari masing-masing pakan yang 

diberikan terhadap ikan cobia. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian pakan komersial 

dengan kadar protein yang berbeda terhadap pertumbuhan juvenil ikan cobia pada 

bak terkontrol. 
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C. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah dapat memberikan informasi 

mengenai pakan komersial yang efektif untuk pertumbuhan juvenil ikan cobia 

kepada semua praktisi akuakultur. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Pakan adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ikan. Hal ini disebabkan fungsi pakan yang berperan sebagai pemasok energi 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan mempertahankan kelangsungan hidup 

kultivan (Kompiang, 2000). Nutrien yang dibutuhkan oleh kultivan seperti 

protein, lemak, energi, vitamin dan mineral harus tersedia di dalam pakan yang 

akan diberikan. Ikan karnivora seperti cobia membutuhkan protein yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan ikan jenis omnivora atau herbivora. Pada penelitian 

Weirich et al. (2010) pakan komersial dengan kandungan protein 50% mampu 

memberikan pertumbuhan yang signifikan. Informasi mengenai nutrisi pakan 

formulasi yang optimal bagi ikan cobia sangatlah terbatas sehingga penggunaan 

pakan komersial tidak dapat diabaikan sepenuhnya. 

 

Seperti yang telah diketahui, ketersediaan pakan merupakan salah satu persyaratan 

mutlak bagi keberhasilan usaha budidaya. Pakan menjadi penting untuk diperhati-

kan karena penggunaannya menyumbang 50% dari seluruh biaya dalam budidaya 

intensif (Lovell, 2003). Penggunaan pakan dengan kandungan protein yang tinggi 

diiringi dengan meningkatnya biaya produksi yang dibutuhkan dalam pemelihara-

an. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menemukan pakan komersial 
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yang sesuai dengan kebutuhan metabolisme tubuh dan mampu mendukung kinerja 

pertumbuhan ikan cobia serta diharapkan dapat menjadi alternatif untuk menekan 

biaya produksi. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini ialah: 

Ho;µo = 0 : Pemberian pakan komersial dengan kadar protein yang berbeda 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan 

juvenil ikan cobia. 

H1;µo = 1 : Minimal terdapat satu perlakuan pemberian pakan komersial 

dengan kadar protein yang berbeda yang memberikan pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan juvenil ikan cobia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Taksonomi Ikan Cobia 

Ikan cobia (Rachycentron canadum) (Gambar 2) merupakan satu-satunya spesies 

yang termasuk dalam famili Rachycentridae. Ikan ini mampu hidup di daerah sub-

tropis maupun tropis, mulai dari daerah timur Pasifik, Atlantik, sampai ke barat 

daya Mexico. Adapun taksonomi cobia ialah sebagai berikut (Linnaeus, 1766): 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Actinopterygii 

Ordo   : Perciformes 

Famili   : Rachycentridae 

Genus   : Rachycentron 

Spesies  : Rachycentron canadum  

 

Gambar 2. Ikan Cobia (Rachycentron canadum) 

 

 

http://en.wikipedia.org/wiki/Animal
http://en.wikipedia.org/wiki/Chordate
http://en.wikipedia.org/wiki/Actinopterygii
http://en.wikipedia.org/wiki/Perciformes
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B. Morfologi Ikan Cobia 

Ikan cobia merupakan ikan pelagik dengan gerakan sangat aktif dan dapat ber-

ubah warna. Pada keadaan normal ikan ini berwarna hitam dengan dua garis putih 

pada samping badan yang membujur dari leher sampai pangkal ekor, sedangkan 

apabila ditempatkan pada wadah yang terang maka warna kulitnya akan berubah 

menjadi keabu-abuan (Priyono et al., 2006). Selain itu cobia memiliki dorso-

ventral yang mendatar pada bagian kepala dengan tubuh memanjang dan  kulit 

yang ditutupi sisik-sisik kecil. Terdapat tujuh hingga sembilan sirip punggung dan 

31 jari-jari sirip punggung serta dua tulang belakang dan 24 jari-jari tulang di sirip 

dubur (Froese & Pauly, 2009). Ketika dewasa, sirip ekor berbentuk bulan sabit 

dengan bagian atas lebih panjang dari bagian bawah, sedangkan ketika masih 

muda sirip ekor berbentuk bulat (Liao et al., 2004). 

 

Pertumbuhan ikan cobia tergolong sangat cepat dibandingkan jenis ikan lainnya. 

Ukuran tubuh ikan ini dapat mencapai bobot hingga 68 kg dengan panjang lebih 

dari 2 m (Froese & Pauly, 2009). Benih cobia berumur 2 minggu dapat mencapai 

ukuran panjang 5 cm. Pada umur 35 hari, benih ikan cobia mencapai panjang 7,43 

cm dengan bobot 1,51 g (Supriyatna, 2007). Apabila pemberian pakan dilakukan 

secara efektif maka dalam kurun 12 bulan pemeliharaan, bobot ikan ini dapat 

mencapai 9 kg (Priyono et al., 2005).  

 

Telur ikan cobia hasil pemijahan mempunyai diameter 1.200 – 1.300 µm. Larva 

yang baru menetas memiliki panjang total 3,5 mm, terdapat kuning telur dan bu-

tiran minyak yang akan habis terserap dalam kurun waktu 82-118 jam setelah me-
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netas (Priyono et al., 2005). Selanjutnya, larva cobia membutuhkan waktu sekitar 

25 hari untuk bermetamorfosis menjadi juvenil pada suhu 26-28oC dengan pakan 

tambahan (Xan, 2005). Fase penggelondongan ikan cobia dimulai pada umur 75 

hari dan dibudidayakan selama 4-5 bulan (Huang et al., 2002).  

 

C. Kebiasaan Makan 

Makanan suatu jenis ikan dipengaruhi oleh tropik level, ukuran, habitat, serta 

musim dan adaptasi alat pencernaanya. Komposisi makanan dari kelompok ikan 

herbivora berbeda dengan ikan karnivora, begitu pula ikan yang kecil akan ber-

beda dengan ikan yang berukuran besar. Hal ini disebabkan oleh perbedaan buka-

an mulut ikan, kemampuan dalam mendapatkan makanan dan kebutuhan gizi dari 

setiap jenis ikan. Selain itu perbedaan dalam strategi makanan ditentukan oleh ke-

biasaan dalam memanfaatkan makanan dan memilih makanan, ketersediaan ma-

kanan di perairan, jenis kelamin dan perbedaan tingkat aktivitas (Garcia & 

Geraldi, 2005; Hinz et al., 2005). 

 

Ikan cobia merupakan hewan karnivora yang memakan zoobenthos, nekton, ikan, 

kepiting, dan kerang. Pada tahap larva, makanan ikan ini berupa copepoda 

(Shaffer & Nakamura, 1989). Sementara pada fase juvenil pakan cobia di habitat 

alaminya ialah berbagai jenis ikan, udang-udangan, cumi, dan terkadang kepiting 

(Arendt et al., 2001). Franks et al. (1951) dalam Alarcon et al. (2013) menyata-

kan bahwa perut cobia terdiri dari 42% Callinectes dan 46% udang-udangan. Se-

mentara penelitian Darracott (1977) mengungkap bahwa isi dari perut cobia ialah 

100% golongan crustacea. 
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Ikan ini memiliki perilaku makan yang dapat disesuaikan dengan ketersediaan 

makanan di tempat mereka tinggal, dimana spesies memiliki ciri-ciri sebagai pe-

renang cepat dan predator agresif mampu menangkap mangsanya dengan gerakan 

penuh, dan biasanya mencari makan di bagian kolom air (Chou et al., 2001) sam-

pai hampir ke dasar perairan. Meskipun pada beberapa ikan pelagik lainnya me-

nunjukan bahwa mereka juga mencari mangsa di permukaan air. Nafsu makan 

ikan cobia akan menurun apabila suhu lingkungan lebih rendah. Sementara nafsu 

makan ikan cobia berhenti pada suhu 18,3oC. Hal ini juga terjadi apabila sedang 

terjadi pemijahan (Hassler & Rainville, 1975). 

 

D. Kebutuhan Nutrisi 

Kelengkapan nutrisi dalam pakan mutlak diperlukan untuk menjaga agar pertum-

buhan ikan dapat berlangsung secara normal. Kebutuhan nutrisi yang meliputi 

protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral pakan ikan berbeda menurut 

jenis dan ukurannya (Gatlin, 2002). 

1. Protein 

Pemberian protein yang cukup dalam pakan perlu dilakukan agar pakan tersebut 

dapat diubah menjadi protein tubuh secara efisien. Protein yang terkandung dalam 

bahan pakan sangat memengaruhi bobot tubuh ikan. Pertumbuhan akan meningkat 

apabila ikan mampu memanfaatkan protein dalam pakan secara efisien untuk di-

konversi menjadi deposit protein tubuh (Phimpilai et al., 2006). Selain untuk 

pertumbuhan, protein juga dibutuhkan ikan untuk menghasilkan tenaga. Ikan 

karnivora seperti cobia membutuhkan protein yang lebih banyak daripada ikan 
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herbivora, sedangkan ikan omnivora berada diantara keduanya. Pada umumnya, 

ikan membutuhkan protein sekitar 20-60% dan optimum 30-36% (Putranti, 2015). 

 

Kebutuhan protein ikan muda relatif lebih banyak dibandingkan dengan ikan de-

wasa. Pada fase juvenil cobia, ikan membutuhkan protein yang relatif tinggi se-

bagai sifat alami ikan karnivora (Fraser & Davies, 2009). Protein yang dibutuh-

kan juvenil cobia untuk pertumbuhan yang minimum sebesar 40% dan untuk 

mencapai pertumbuhan yang maksimun cobia membutuhkan protein sebesar 

44,5% (Chou et al., 2001). Keseimbangan antara energi dan kadar protein sangat 

penting dalam laju pertumbuhan, karena apabila kebutuhan energi kurang maka 

protein akan dipecah dan digunakan sebagai sumber energi. Pemakaian sebagian 

protein sebagai sumber energi ini akan menyebabkan pertumbuhan ikan terhambat 

(Putranti, 2015).  

 

2. Karbohidrat 

Karbohidrat berperan sebagai sumber energi dalam nutrisi hewan (Takeuchi, 

1998). Kualitas sumber karbohidrat yang baik sangat penting karena pada akhir-

nya karbohidrat akan berfungsi sebagai energi non-protein, sehingga akan sedikit 

protein yang digunakan sebagai sumber energi tetapi lebih banyak digunakan 

untuk pertumbuhan. Ikan umumnya lebih efisien mencerna dan memanfaatkan 

protein dan lemak dibandingkan karbohidrat. Hal ini bergantung terhadap kom-

pleksitas dari karbohidrat itu sendiri (Yamamoto et al., 2001). Biasanya ikan 

karnivora lebih terbatas dalam memanfaatkan karbohidrat. Kadar optimum kar-

bohidrat yang dapat diterima ikan karnivor berkisar 10-20% (Furuichi, 1988). 
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3. Lemak 

Lemak adalah salah satu makronutrien dengan kandungan energi yang tinggi yang 

dapat dimanfaatkan sebagai protein sparing effect dalam pakan budidaya (Craig & 

Helfrich, 2002). Satu unit lemak mengandung dua kali lipat energi yang lebih be-

sar dibandingkan dengan protein dan karbohidrat. Sumber lemak memiliki fungsi 

penting dalam metabolisme, seperti mensuplai asam lemak esensial, sebagai pe-

larut vitamin, dan prekursor untuk hormon-hormon steroid (Robinson et al., 2001) 

dan dapat mempertahankan daya apung tubuh ikan (NRC, 1993). 

 

4. Vitamin 

Vitamin memiliki peran  secara biofisiologis yang dibutuhkan tubuh dalam jum-

lah sangat sedikit. Vitamin terbagi menjadi dua, yaitu vitamin yang larut dalam air 

dan vitamin yang larut dalam lemak. Golongan vitamin yang larut dalam air ber-

peran sebagai ko-enzim, sementara yang larut dalam lemak memiliki fungsi yang 

lebih spsifik. Keberadaan vitamin dalam pakan dibutuhkan untuk mendukung per-

tumbuhan, reproduksi dan kesehatan (Subandiyono & Hastuti, 2016). Penelitian 

Zhou et al. (2012) menunjukan bahwa pakan yang tidak diberikan penambahan 

vitamin C memiliki performa pertumbuhan yang lebih rendah dibandingkan de-

ngan ikan yang diberikan pakan dengan campuran vitamin C. Hal ini menun-

jukan bahwa vitamin C mampu meningkatkan pertumbuhan dan pemanfaatan 

pakan juvenil cobia. Konsentrasi kandungan vitamin C yang baik untuk per-

tumbuhan cobia ialah sebesar 44,7 mg/kg (Xiao et al., 2010). 
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5. Mineral  

Mineral adalah elemen anorganik yang dibutuhkan dalam pakan agar tubuh dapat 

bekerja secara normal. Berdasarkan jumlah yang dibutuhkan baik dalam pakan 

maupun tubuh ikan, mineral terbagi menjadi dua kelompok yaitu makromineral 

dan mikromineral. Penyerapan mineral pada ikan dapat langsung dilakukan me-

lalui insang dan kulit guna memenuhi kebutuhan mineral yang tidak tersedia da-

lam makanan yang dikonsumsinya (Craig et al., 2017). Unsur yang termasuk da-

lam kelompok makromineral antara lain kalsium, klorida, potasium, klorin, sulfur, 

fosfor, dan magnesium. Mineral tersebut berfungsi mengatur keseimbangan os-

motik dan membantu pembentukan tulang ikan. Sementara yang tergolong ke da-

lam kelompok mikromineral ialah iron, copper, chromium, iodin, mangan, zink, 

dan selenium. Mikromineral tersebut dibutuhkan dalam jumlah kecil yang ber-

peran sebagai komponen dalam sistem enzim dan hormon pada ikan (Craig et al., 

2017). 

 

E. Faktor-Faktor Pertumbuhan 

Pertumbuhan merupakan proses pertambahan ukuran baik panjang dan berat suatu 

organisme dalam waktu tertentu yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

eksternal. Faktor internal yang memengaruhi pertumbuhan antara lain ialah ke-

turunan, ketahanan terhadap penyakit, dan kemampuan dalam memanfaatkan ma-

kanan, sedangkan faktor eksternal meliputi sifat fisika dan kimia perairan, ruang 

gerak, kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan (Febrianti, 2016). Makanan dan 

suhu perairan merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan. 
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Pertumbuhan ikan dapat terjadi jika jumlah makanan melebihi kebutuhan untuk 

pemeliharaan tubuhnya (Prihadi, 2007). 

 

Hal serupa juga diungkapkan Chou et al. (2001) bahwa keragaman ukuran dan berat 

organisme dapat dipengaruhi oleh perbedaan asupan makanan yang diperoleh dari 

perairan maupun pemberian pakan buatan dan kondisi fisiologinya, serta berhubung-

an dengan keadaan ekosistem perairan. Selain itu faktor lain yang mempengaruhi per-

tumbuhan ikan adalah kandungan protein dalam pakan, sebab protein berfungsi mem-

bentuk jaringan baru untuk pertumbuhan dan menggantikan jaringan yang rusak. Ke-

kurangan protein berpengaruh negatif terhadap konsumsi pakan, konsekuensinya ter-

jadi penurunan pertumbuhan bobot (Kordi, 2009). 



III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Oktober sampai Desember 2018 di Balai 

Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung yang berlokasi di Jalan Yos 

Sudarso, Desa Hanura, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, 

Lampung. Pengujian proksimat pakan dan tubuh ikan dilakukan di Laboratorium 

Nutrisi dan Kesehatan Lingkungan BBPBL. 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: bak fiber (diameter 1 m, 

tinggi 1,5 m, volume 1,5 m3), seperangkat airasi, alat sifon, wadah pakan, tim-

bangan, penggaris, rombong, skopnet, alat tulis, water quality checker, dan re-

fraktometer. Sementara bahan-bahan yang digunakan yaitu ikan cobia berumur 60 

hari dengan berat rata-rata 33,81 ± 0,98 g dan panjang rata-rata 20,07 ± 1,06 cm, 

ikan kuniran (protein 74,16%), air tawar, dan tiga jenis pakan komersial yaitu: GR 

(protein 46%), ST (protein 44%) dan PN (protein 38%).  

 

C. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), yaitu dengan tiga perlakuan menggunakan pakan komersial 
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dengan kadar protein yang berbeda dan satu perlakuan sebagai kontrol meng-

gunakan ikan segar berjenis kuniran. Setiap perlakuan menggunakan pengulangan 

sebanyak tiga kali dengan penempatan masing-masing perlakuan dilakukan secara 

acak (Gambar 3). Perlakuan penelitian yang akan diuji ialah sebagai berikut: 

Kontrol (K)  : Pakan ikan segar (kuniran) dengan kadar protein 74% 

Perlakuan 1 (P1) : Pakan komersial GR dengan kadar protein 46% 

Perlakuan 2 (P2) : Pakan komersial ST dengan kadar protein 44% 

Perlakuan 3 (P3) : Pakan komersial PN dengan kadar protein 38% 

 

 

  

    

     

  

Gambar 3. Desain perlakuan secara acak 

 

D. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Wadah 

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini berupa bak fiber bulat dengan ka-

pasitas 1,5 m3 sebanyak 12 buah. Sebelum wadah tersebut digunakan, terlebih 

dahulu wadah dibersihkan dengan cara bak disikat seluruh bagian hingga bersih 

lalu disiram dengan air dan dilanjutkan dengan diberikan kaporit pada bak agar 

lumut yang masih menempel dapat terlepas. Setelah itu, bak tersebut dibilas 

P2 3 P3 2 P1 1 K 1 P2 2 

P1 3 P2 1 K 2 P1 2 P3 1 

P3 3 K 3 
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kembali dengan air guna menghilangkan sisa kaporit pada bak dan dibiarkan ke-

ring selama satu hari untuk selanjutnya dapat digunakan. Kemudian masing-

masing bak dilakukan pengisian air laut mencapai 70% dari volume wadah diikuti 

dengan pemasangan aerasi sebanyak 2 titik pada setiap bak. 

 

2. Persiapan dan Penebaran Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan merupakan ikan cobia berumur 60 hari dengan berat rata-

rata 33,81 g dan panjang rata-rata 20,07 cm sebanyak 600 ekor. Ikan tersebut 

merupakan hasil pembenihan di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL) 

Lampung. Sebelum dilakukan penebaran, terlebih dahulu ikan dilakukan grading 

guna memastikan ukuran ikan yang akan digunakan seragam. Penebaran ikan 

dilakukan dengan kepadatan 50 ekor ikan pada setiap wadah pemeliharaan. Pakan 

komersial dan ikan kuniran yang digunakan terlebih dahulu dianalisis proksimat 

(Tabel 1) untuk mengetahui kandungan nutrisi di dalamnya. Selanjutnya, masing-

masing pakan komersial dan ikan kuniran (berat kering) ditimbang sebanyak ± 6 

kg untuk digunakan selama masa pengujian. Apabila terdapat penambahan pakan, 

maka banyaknya penambahan tersebut dicatat. 

Tabel 1. Analisis proksimat pakan 

Pakan 
Kadar 

Air (%) 

Protein 

(%) 

Lemak 

(%) 

Kadar 

Abu (%) 

Karbohidrat 

Serat Kasar 

(%) 

BETN 

(%) 

Ikan Kuniran 5,66 74,16 5,84 13,66 0,69 0,02 

P1 (46%) 8,12 45,84 12,76 13,78 2,04 17,46 

P2 (44%) 5,45 44,08 13,15 13,66 1,78 21,88 

P3 (38%) 8,95 38,19 9,32 9,26 1,7 32,58 

*Analisis menggunakan pakan perlakuan dengan berat kering 
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3. Pemeliharaan Ikan 

Pemeliharaan ikan dilakukan selama 45 hari dengan pemberian pakan sesuai per-

lakuan sebanyak tiga kali sehari pada pukul 07.30, 10.00 dan 13.30 WIB secara 

ad satiation. Setelah 30 menit pemberian pakan, setiap bak disifon untuk meng-

hilangkan sisa pakan dan feses ikan di dasar bak yang selanjutnya dilakukan per-

gantian air sebanyak 50-70% sebanyak dua kali sehari.  

 

4. Pengambilan Data 

Pengambilan data pertumbuhan ikan dilakukan selama 15 hari sekali, dengan cara 

mengambil 20% sampel dari jumlah populasi untuk diukur bobot dan panjang 

tubuh ikan pada setiap bak. Pengamatan populasi ikan dilakukan pada awal dan 

akhir pemeliharaan, untuk selanjutnya digunakan dalam perhitungan parameter 

tingkat kelulushidupan ikan setiap perlakuan. Sementara perhitungan jumlah 

konsumsi pakan, dilakukan dengan cara menghitung selisih antara jumlah pakan 

yang diberikan dengan pakan yang terbuang dibagi lamanya hari pemeliharaan 

dan jumlah ikan yang digunakan. 

 

5. Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi pertumbuhan berat mutlak 

(BM), panjang mutlak (PM), laju pertumbuhan harian (LPH), rasio konversi 

pakan (RKP), retensi protein (RP), dan tingkat kelangsungan hidup (TKH). 

5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak (BM) 

Pertumbuhan berat mutlak ikan cobia selama pemeliharaan dihitung mengguna-

kan rumus (Effendie, 2002): 
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W = Wt –Wo 

Keterangan: 

W   = pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt  = bobot ikan pada waktu akhir (g) 

Wo  = bobot ikan pada waktu awal (g) 

 

5.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak (PM) 

Pertumbuhan panjang mutlak ikan cobia selama pemeliharaan dihitung menggu-

nakan rumus (Effendie, 2002): 

L = Lt – Lo 

Keterangan: 

L  = pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt  = Panjang ikan pada waktu akhir (cm) 

Lo  = Panjang ikan pada waktu awal (cm) 

 

5.3 Laju Pertumbuhan Harian (LPH) 

Laju pertumbuhan harian merupakan pertumbuhan bobot ikan per hari, dapat di-

hitung menggunakan rumus (Zonneveld, 1991): 

LPH = 
LnWt− LnWo

t
 x 100% 

Keterangan: 

LPH  = laju pertumbuhan harian (%/hari) 

Wt   = bobot rata-rata ikan pada waktu t (g) 

Wo  = bobot rata-rata ikan pada waktu awal (g) 

t  = waktu pemeliharaan (hari) 
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5.4 Rasio Konversi Pakan (RKP) 

Rasio konversi pakan (RKP) merupakan suatu ukuran yang menyatakan rasio 

jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 kg daging, RKP dihitung 

menggunakan rumus (Halver dan Hardy, 2002): 

RKP = 
F

(Wt+D)−Wo
 

Keterangan :  

RKP = Rasio konversi pakan  

F = Jumlah konsumsi pakan (g) 

Wt = Biomassa ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

D = Biomassa ikan mati selama pemeliharaan (g) 

Wo = Biomassa ikan pada awal pemeliharaan (g) 

 

5.5 Retensi Protein (RP) 

Pengujian retensi protein bertujuan untuk mengetahui konversi protein pada pakan 

yang diberikan menjadi protein yang tersimpan dalam tubuh ikan. Tubuh ikan se-

belum dan setelah pemeliharaan dianalisis proksimat untuk mendapatkan jumlah 

protein yang terkandung di dalamnya (Lampiran 3), selanjutnya nilai tersebut di-

masukkan ke dalam rumus retensi protein sebagai berikut (Halver dan Hardy, 

2002): 

RP = 
F − I

P
 x 100% 

Keterangan: 

RP = Retensi protein (%) 

F  = Jumlah protein ikan pada akhir pemeliharaan (g) 
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I  = Jumlah protein ikan pada awal pemeliharaan (g) 

P = Jumlah protein yang dikonsumsi ikan selama pemeliharaan (g) 

 

5.6 Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH) 

Pengukuran tingkat kelangsungan hidup ikan dihitung menggunakan rumus 

(Zonneveld et al., 1991): 

SR = 
Nt

No
 x 100% 

Keterangan :  

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan 

No = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan 

 

Data penelitian dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan aplikasi pe-

rangkat lunak pengolah data statistik (SPSS 22). Pengaruh perlakuan terhadap 

parameter pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam pada selang 

kepercayaan 95%, apabila berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut dengan meng-

gunakan uji Dunnet pada selang kepercayaan 95%. Data kualitas air dianalisis 

secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. Selain itu perhitungan biaya 

pakan juga dilakukan dengan cara mengalikan nilai rasio konversi pakan (RKP) 

dan harga pakan uji yang digunakan. 

 

6. Analisis Data 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Kualitas pakan komersial dengan kadar protein 44% memberikan pengaruh per-

tumbuhan terbaik diantara pakan komersial lainnya terhadap juvenil cobia yang 

dipelihara pada bak terkontrol. 

 

B. Saran 

1. Penggunaan pakan komersial perlu diperhatikan untuk ikan jenis lainnya 

yang belum memiliki pakan formulasi seperti ikan cobia. 

2. Pakan komersial dengan kadar protein 44% dapat digunakan sebagai pakan 

utama untuk budidaya ikan cobia pada fase juvenil, karena harga produksi 

yang dibutuhkan lebih ekonomis.  
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